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Abstrak 

Nelayan berperan penting dalam mendukung ketahanan pangan dan mata pencaharian 

masyarakat pesisir di Indonesia, namun banyak di antara mereka masih menghadapi keterbatasan akses 

terhadap teknologi navigasi sehingga kegiatan penangkapan ikan menjadi kurang efisien. Program 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas nelayan melalui pelatihan 

penggunaan teknologi Global Positioning System (GPS). Kegiatan ini melibatkan 14 orang nelayan 

sebagai peserta dan dilaksanakan selama dua bulan yang mencakup tahap persiapan, sosialisasi, 

pelatihan, praktik lapangan, dan evaluasi. Materi pelatihan meliputi pengoperasian dasar GPS, 

penandaan titik lokasi tangkapan (waypoint), membaca koordinat lintang-bujur, serta memindahkan 

data ke peta digital menggunakan aplikasi Google Earth. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-

test untuk mengukur capaian pembelajaran peserta. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan yang 

signifikan, dengan nilai rata-rata meningkat dari 37,7 menjadi 80,1. Peserta juga mampu menghasilkan 

serangkaian titik koordinat lokasi tangkapan dan memvisualisasikannya pada peta digital, yang 

menandakan penguasaan keterampilan praktis. Pelatihan ini berhasil meningkatkan kapasitas teknis 

nelayan dalam merencanakan rute penangkapan secara lebih efisien, serta menjadi dasar bagi 

pengembangan pemetaan zona tangkap partisipatif dan pengelolaan perikanan skala kecil yang 

berkelanjutan di masa mendatang. 

Kata kunci: efisiensi rute penangkapan; kapasitas nelayan; pelatihan partisipatif; teknologi gps. 

 
Enhancing Fisher Capacity Through GPS Technology Training in Biringkassi Village, Takalar 

Regency 

Abstract 

Fishers play a crucial role in supporting food security and coastal livelihoods in Indonesia, but 

many still face limited access to navigation technology, resulting in inefficient fishing activities. This 

community service program aimed to improve the capacity of fishers through training in the use of 

Global Positioning System (GPS) technology. The program involved 14 fishers as participants and was 

implemented over two months, consisting of preparation, socialization, training, field practice, and 

evaluation stages. The training materials covered basic GPS operations, marking fishing points 

(waypoints), reading latitude–longitude coordinates, and transferring data to digital maps using Google 

Earth. Pre- and post-tests were conducted to evaluate participants’ learning outcomes. The results 

showed a significant increase in knowledge, with the average score rising from 37.7 to 80.1. Participants 

were also able to produce a set of fishing point coordinates and visualize them on a digital map, 

indicating mastery of practical skills. This training successfully enhanced fishers’ technical capacity to plan 

fishing routes more efficiently, providing a foundation for developing participatory fishing zone 

mapping and sustainable small-scale fisheries management in the future. 

Keywords: fishing route efficiency; fisher capacity; participatory training; gps technology. 



Amal Ilmiah : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 6 (3) (2025) : 838-847 

Abdul Malik, Rahma Musyawarah, Abdul Mannan, Rahmat Hidayat, Muhammad Dzaky Hurairah 

Malik, Muhammad Salman Eddy Harmawan, Muhammad Zuhdi Ramadhan Malik 

839 

 

PENDAHULUAN 

Nelayan skala kecil merupakan kelompok utama penyedia sumber daya perikanan di 
Indonesia, khususnya di wilayah pesisir, yang berperan penting dalam menjaga ketahanan 
pangan dan keberlanjutan mata pencaharian masyarakat pesisir (Kusdiantoro et al., 2019). 
Namun, sebagian besar nelayan tradisional masih menghadapi beragam permasalahan 
struktural, mulai dari keterbatasan akses teknologi, rendahnya literasi digital, hingga 
lemahnya manajemen usaha (Desnanjaya, Nugraha, & Hadi, 2021; Wardana et al., 2025). 
Kondisi tersebut juga terjadi di Desa Biringkassi, Kabupaten Takalar di mana sekitar 70% 
penduduk bermata pencaharian sebagai nelayan, tetapi tingkat produktivitas dan 
pendapatan mereka masih rendah (BPS, 2024). 

Hasil observasi awal tim pengabdian menunjukkan bahwa nelayan di Desa Biringkassi 
masih sangat bergantung pada pengetahuan lokal, intuisi, dan pengalaman turun-temurun 
untuk menentukan lokasi penangkapan ikan. Cara ini memang menjadi warisan budaya 
bahari yang telah lama dijalankan, namun dalam konteks perikanan modern, pendekatan 
tradisional semata kurang efektif karena sangat dipengaruhi oleh ketidakpastian kondisi laut. 
Banyak nelayan harus menghabiskan waktu melaut yang lama dan menempuh jarak jauh 
tanpa kepastian hasil, sehingga biaya operasional seperti bahan bakar meningkat, 
sementara hasil tangkapan tidak sebanding. Kondisi ini menurunkan margin keuntungan dan 
menyebabkan pendapatan nelayan menjadi fluktuatif bahkan cenderung stagnan (Rahim et 
al., 2023; Malik, Mertz, & Fensholt, 2017). Selain itu, sebagian besar nelayan tidak memiliki 
sistem pencatatan hasil tangkapan, biaya, dan pendapatan secara tertib. Ketiadaan data 
usaha ini membuat mereka sulit melakukan evaluasi kinerja usaha dan perencanaan 
produksi yang lebih efisien (Kusumaningrum et al., 2025; Harun et al., 2025). Lemahnya 
basis data usaha juga membuat mereka sulit memperoleh akses pembiayaan formal karena 
tidak dapat menunjukkan rekam jejak usaha secara kuantitatif. Akibatnya, nelayan rentan 
terjebak dalam siklus pendapatan rendah, ketergantungan pada tengkulak, serta rendahnya 
daya tawar ekonomi mereka di pasar (Wibowo et al., 2025). 

Berbagai kajian menyebutkan bahwa salah satu cara untuk mengatasi rendahnya 
efisiensi usaha nelayan adalah melalui pemanfaatan teknologi spasial, terutama teknologi 
navigasi Global Positioning System (GPS) (Arifin et al., 2020; Larasati et al., 2024; Sundari & 
Eriyanti, 2019). GPS merupakan perangkat berbasis satelit yang dapat membantu pengguna 
mengetahui posisi koordinat secara real time di permukaan bumi (Arumsari et al., 2024; 
Rasul et al., 2025). Dalam konteks perikanan tangkap, penggunaan GPS memungkinkan 
nelayan menandai lokasi penangkapan ikan yang produktif, mempersingkat waktu 
pencarian, dan memetakan pola penangkapan dari waktu ke waktu (Tomasila et al., 2023). 
Studi oleh (Larasati et al., 2024) menunjukkan bahwa nelayan yang menggunakan GPS 
dapat menghemat waktu melaut dan meningkatkan hasil tangkapan harian karena area 
tangkap menjadi lebih terarah. Demikian pula, penelitian (Apriliani, 2018) di Kabupaten 
Pangandaran, Jawa Barat menemukan bahwa pelatihan penggunaan GPS mampu 
meningkatkan keterampilan teknis dan kepercayaan diri nelayan dalam menentukan arah 
pelayaran dan titik tangkap. 

Beberapa kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya juga telah 
membuktikan efektivitas pendekatan pelatihan teknologi dalam meningkatkan kapasitas 
nelayan. Misalnya, kegiatan pengabdian di Desa Teluk Awur, Kabupaten Jepara, Jawa 
Tengah, dari tim Universitas Diponegoro yang melatih nelayan mengoperasikan GPS dalam 
upaya mengoptimalkan hasil tangkapan Kepiting Rajungan demi meningkatkan 
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kesejahteraan mereka (Direktorat Jejaring Media Komunitas dan Komunikasi Publik, 2021). 
Kegiatan serupa di Kabupaten Pangandaran, Jawa Barat, memperlihatkan peningkatan 
signifikan dalam kemampuan nelayan membaca peta laut dan membuat rencana perjalanan 
melaut secara mandiri (Apriliani, 2018). Namun demikian, di Desa Biringkassi belum pernah 
dilaksanakan kegiatan pelatihan sejenis, sehingga kapasitas teknologi nelayan di wilayah ini 
masih sangat rendah. 

Rendahnya penguasaan teknologi ini menjadi persoalan mendasar karena tanpa 
kemampuan dasar pemanfaatan teknologi, nelayan akan terus tertinggal secara 
produktivitas, efisiensi, dan daya saing (Larasati et al., 2024; Rizki et al., 2025). Pelatihan 
teknologi GPS menjadi penting sebagai pintu masuk penguatan kapasitas karena perangkat 
GPS relatif murah, mudah dioperasikan, dan dapat langsung diterapkan dalam kegiatan 
melaut harian (Arumsari et al., 2024; Salman et al., 2024). Pelatihan ini tidak hanya 
memberikan pengetahuan teoretis tentang cara kerja GPS, tetapi juga keterampilan praktis 
dalam menandai (waypoint) lokasi tangkapan, merekam data koordinat, dan 
memindahkannya ke dalam peta digital (Google Earth). Data ini kemudian dapat menjadi 
dasar untuk mengembangkan basis data zona tangkap nelayan yang lebih luas di masa 
mendatang. Melalui kegiatan pelatihan GPS ini diharapkan nelayan Desa Biringkassi mampu 
merencanakan rute pelayaran secara lebih efisien, mengurangi waktu dan biaya melaut, 
serta meningkatkan peluang memperoleh hasil tangkapan yang lebih baik. Selain itu, 
penguasaan teknologi dasar ini juga dapat menumbuhkan kepercayaan diri dan semangat 
inovasi nelayan, serta membuka peluang kolaborasi dengan lembaga pemerintah maupun 
lembaga penelitian kelautan dalam pengelolaan perikanan berbasis data. Dalam jangka 
panjang, penguasaan teknologi di tingkat nelayan diharapkan dapat mempercepat 
transformasi menuju tata kelola perikanan tangkap yang lebih berkelanjutan (Kadagi et al., 
2021). 

Dengan demikian, pelatihan teknologi GPS menjadi salah satu langkah strategis untuk 
memperkuat kapasitas nelayan di Desa Biringkassi. Peningkatan kapasitas ini tidak hanya 
relevan untuk memperbaiki efisiensi usaha penangkapan ikan, tetapi juga untuk 
meningkatkan ketahanan ekonomi rumah tangga nelayan, mengurangi ketimpangan sosial-
ekonomi di wilayah pesisir, dan memperkuat ketahanan pangan berbasis sumber daya laut. 
Selain itu, kegiatan ini juga dapat mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDGs), khususnya tujuan ke-1 (menghapus kemiskinan), tujuan ke-8 
(pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi), dan tujuan ke-14 (ekosistem laut) (Kerton, 
2023). 

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 
meningkatkan kapasitas nelayan Desa Biringkassi dalam memanfaatkan teknologi GPS 
sebagai alat bantu navigasi penangkapan ikan, sehingga mereka dapat melaut secara lebih 
efisien, produktif, dan berkelanjutan. Kegiatan ini diharapkan menjadi model awal yang dapat 
direplikasi di wilayah pesisir lainnya sebagai upaya percepatan adopsi teknologi pada sektor 
perikanan skala kecil di Indonesia. 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Biringkassi, 
Kabupaten Takalar. Desa ini merupakan wilayah pesisir dengan jumlah penduduk sekitar 
3.247 jiwa, dan sekitar 70% di antaranya bermata pencaharian sebagai nelayan tangkap 
skala kecil. Sasaran utama kegiatan adalah anggota Kelompok Usaha Bersama (KUB) 
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nelayan yang beroperasi secara tradisional dan belum pernah memperoleh pelatihan 
teknologi navigasi modern. Jumlah peserta yang terlibat dalam kegiatan ini sebanyak 14 
nelayan. Tim pengabdi terdiri atas dosen, alumni dan mahasiswa, yang berperan sebagai 
fasilitator, narasumber pelatihan, serta pendamping teknis selama proses kegiatan 
berlangsung. Kegiatan ini dilaksanakan selama dua bulan, meliputi sosialisasi/persiapan, 
pelatihan, dan evaluasi. 

Pelaksanaan kegiatan dibagi dalam beberapa tahapan utama. Tahap pertama adalah 
persiapan, yang mencakup survei lapangan awal untuk mengidentifikasi kondisi sosial 
ekonomi nelayan, ketersediaan perangkat teknologi, serta kesiapan kelembagaan lokal 
(KUB). Pada tahap ini juga dilakukan koordinasi dengan pemerintah desa untuk 
mendapatkan dukungan dan menentukan peserta sasaran. Tahap kedua adalah sosialisasi 
program, di mana tim pengabdi memaparkan tujuan, manfaat, dan rencana pelaksanaan 
kegiatan kepada para nelayan dan pemerintah desa. Tahap ketiga adalah pelatihan 
teknologi GPS, yang dilaksanakan secara tatap muka dalam bentuk ceramah interaktif dan 
praktik langsung. Peserta diperkenalkan pada konsep dasar teknologi GPS, fungsi 
perangkat, cara menyalakan dan mengoperasikan GPS, cara menandai titik (waypoint), 
membaca koordinat lintang-bujur, serta cara memindahkan data titik tangkapan ke dalam 
Google Earth. Tahap keempat adalah simulasi praktik lapangan, di mana peserta secara 
berkelompok mencoba menggunakan GPS di sekitar pesisir Desa Biringkassi untuk 
menandai titik tangkap secara langsung. Tahap kelima adalah evaluasi dan refleksi, yang 
meliputi pelaksanaan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan, 
diskusi kelompok untuk mengevaluasi pemahaman dan pengalaman peserta, serta 
penyusunan rencana tindak lanjut. 

Proses pelaksanaan kegiatan menerapkan pendekatan partisipatif. Tim pengabdi tidak 
hanya menyampaikan materi secara satu arah, tetapi juga melibatkan peserta aktif dalam 
diskusi, berbagi pengalaman, dan mempraktikkan langsung keterampilan yang 
diperkenalkan. Dalam setiap sesi pelatihan, peserta dibagi ke dalam kelompok kecil untuk 
memudahkan pendampingan teknis, dan setiap kelompok difasilitasi satu perangkat GPS. 
Selama praktik lapangan, peserta melakukan pencatatan titik koordinat di perangkat GPS, 
kemudian memindahkannya ke komputer/laptop untuk divisualisasikan di Google Earth. 
Hasil titik-titik koordinat tersebut kemudian didiskusikan bersama untuk membentuk petak 
awal lokasi tangkapan potensial. Pendekatan ini memungkinkan peserta belajar secara 
langsung dari pengalaman, membangun kepercayaan diri, dan saling membantu 
antarsesama nelayan. 

Teknik analisis keberhasilan program menggunakan perbandingan nilai pre-test dan 
post-test untuk menilai peningkatan pengetahuan peserta mengenai teknologi GPS. Indikator 
keberhasilan ditetapkan sebagai: (1) minimal 60% peserta mengalami peningkatan skor 
pengetahuan, (2) minimal 70% peserta mampu mengoperasikan GPS untuk menandai titik 
lokasi tangkapan secara mandiri, dan (3) minimal 60% peserta dapat memindahkan data 
koordinat hasil praktik ke peta digital. Data juga diperkuat dengan observasi partisipatif 
selama praktik lapangan, dokumentasi foto, dan hasil refleksi tertulis peserta. Triangulasi 
antar metode ini dilakukan untuk memastikan bahwa peningkatan kapasitas yang terjadi 
benar-benar mencerminkan perubahan pengetahuan dan keterampilan peserta, bukan 
sekadar pengulangan materi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Biringkassari, Kabupaten 
Takalar yang merupakan wilayah pesisir dengan 70% diantaranya bermata pencaharian 
sebagai nelayan tangkap skala kecil. Pelatihan ini dilakukan kepada 14 nelayan yang masih 
beroperasi secara tradisional dan belum pernah mendapatkan pelatihan teknologi navigasi 
modern seperti GPS. Pelatihan navigasi modern ke nelayan merupakan hal yang penting 
dilakukan mengingat teknologi GPS dapat dimanfaatkan oleh nelayan dalam menentukan 
lokasi yang akurat, meningkatkan keselamatan kerja di laut, dan memungkinkan nelayan 
menandai lokasi yang potensial atau sudah terbukti banyak ikan (fishing ground) (Arumsari 
et al., 2025; Wulandari et al., 2021). 

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan persiapan, dimana pada tahapan ini tim 
pelaksana pengabdian melakukan survei lapangan untuk mengetahui kondisi nelayan, 
setelah itu tim melakukan diskusi dan penyusunan program yang akan dilaksanakan sesuai 
dengan permasalahan dan kebutuhan nelayan. Hasil diskusi dengan tim tersebut di 
sosialisasikan dengan pemerintah desa dan mitra sasaran dalam hal ini nelayan. Sosialisasi 
yang dilakukan meliputi pemaparan tujuan, manfaat, dan rencana pelaksana pengabdian. 
Setelah tim pengabdi melalukan sosialisasi, selanjutnya adalah dilakukan pelatihan 
penggunaan teknologi GPS. 

Pelatihan teknologi GPS untuk nelayan di Desa Biringkassi terlaksana dengan 
partisipasi aktif nelayan yang terdiri dari anggota Kelompok Usaha Bersama (KUB). Seluruh 
peserta hadir secara penuh dalam setiap sesi pelatihan yang mencakup penyampaian materi 
teori, praktik pengoperasian perangkat GPS, serta simulasi penandaan titik tangkapan 
(waypoint) (Gambar 1). Metode yang digunakan dalam pelatihan adalah ceramah interaktif 
dan praktik langsung oleh nelayan sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai perangkat GPS. Antusiasme peserta tampak dari keaktifan mereka 
bertanya dan mencoba perangkat secara langsung. Hal ini menunjukkan kesiapan dan 
keterbukaan nelayan dalam menerima inovasi teknologi baru untuk mendukung aktivitas 
melaut mereka. 

 

Gambar 1. Peserta Pelatihan Sedang Mempraktikkan Penandaan Titik Lokasi Tangkapan 
Menggunakan GPS di Lapangan 

Setelah pelatihan, selanjutnya dilakukan praktik lapangan, dimana peserta melakukan 
simulasi menggunakan GPS secara berkelompok. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan 
meingkatkan keterampilan peserta dalam mengoprasikan GPS. Untuk mengukur efektivitas 
kegiatan, dilakukan pre-test dan post-test terhadap seluruh peserta. Materi tes mencakup 
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pengenalan dasar teknologi GPS, cara membaca koordinat lintang–bujur, dan prosedur 
menandai titik lokasi tangkapan. Rekapitulasi hasil tes disajikan pada Gambar 2 berikut: 

 

Gambar 2. Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan Teknologi GPS 

Gambar 2 menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan. Rata-rata nilai pre-
test peserta sebesar 37,7% meningkat menjadi 80,1% pada post-test. Sebanyak 11 dari 14 
peserta (78%) mencapai nilai post-test ≥ 75, menandakan mayoritas telah menguasai 
keterampilan dasar pengoperasian GPS. Hasil ini sejalan dengan temuan (Larasati et al., 
2024) bahwa pelatihan teknologi navigasi GPS dapat meningkatkan literasi teknologi dan 
kepercayaan diri nelayan dalam menentukan lokasi tangkapan. 

 

Gambar 3. Peta Zona Tangkapan Nelayan Desa Biringkassi, Kabupaten Takalar:  

Lebih jauh, keberhasilan peserta dalam memindahkan data lapangan berupa titik 
koordinat lokasi tangkapan dari praktik lapangan ke komputer dan divisualisasikan 
menujukkan bahwa pelatihan ini tidak hanya meningkatkan aspek kognitif tetapi juga 
meningkatkan aspek keterampilan. Keberhasilan tersebut mengindikasikan bahwa nelayan 
telah mampu mengintegrasikan kemampuan teknologi spasial dengan praktik kerja secara 
nyata. Menurut (Wardana et al., 2025), keberhasilan peserta mempraktikkan teknologi baru 
secara langsung merupakan indikator awal keberdayaan dalam program pemberdayaan 
masyarakat pesisir. Perangkat yang digunakan dalam visualisasi titik koordinat lokasi 
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tangkapan pada peta digital adalah menggunakan aplikasi Google Earth yang terangkum 
dalam Peta Zona Tangkap Nelayan (Gambar 3). 

Dengan kemampuan menandai dan merekam titik tangkapan, nelayan dapat mulai 
mengenali pola dan wilayah yang produktif maupun yang mengalami penurunan hasil. Data 
tersebut dapat digunakan sebagai dasar bagi pengembangan zona tangkap yang partisipatif 
yaitu sistem pemetaan wilayah penangkapan ikan yang dibuat berdasarkan pengetahuan 
lokal nelayan sekitar dan data koordinat hasil tangkapan. Upaya ini tentunya dapat menjadi 
upaya dalam menciptakan pengelolaan perikanan tangkap yang lebih efisien, dan 
berkelanjutan di tingkat desa. 

Keberhasilan kegiatan pelatihan teknologi GPS bagi nelayan di Desa Biringkassi 
menunjukkan bahwa pendekatan pengabdian yang bersifat partisipatif mampu menghasilkan 
dampak nyata terhadap peningkatan kapasitas nelayan. Pada tahap awal, kondisi nelayan 
yang menjadi peserta program menunjukkan keterbatasan pengetahuan dan keterampilan 
dalam penggunaan teknologi navigasi modern (Gambar 2). Sebagian besar nelayan hanya 
mengandalkan intuisi, tanda-tanda alam atau pengalaman turun-temurun dalam menentukan 
lokasi tangkapan. Situasi ini menggambarkan adanya kesenjangan digital antara nelayan 
tradisional dan tuntutan modernisasi sektor perikanan tangkap yang semakin bergantung 
pada teknologi spasial. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan pelatihan GPS dirancang tidak 
hanya mampu untuk memberikan pengetahuan dasar, tetapi juga untuk membangun 
kepercayaan diri nelayan agar mampu memanfaatkan teknologi dalam aktivitas mereka 
sehari-hari. 

Selain itu, hasil diskusi reflektif menunjukkan adanya perubahan sikap peserta. 
Sebagian besar menyatakan bahwa teknologi GPS membantu mereka merencanakan rute 
pelayaran dengan lebih efisien, menghemat bahan bakar, dan meminimalkan risiko tersesat 
di laut. Sebelumnya, penentuan lokasi hanya mengandalkan intuisi yang sering kali tidak 
akurat. Dengan adanya teknologi GPS, nelayan dapat menandai lokasi tangkapan potensial 
dan kembali ke titik tersebut pada waktu yang berbeda tanpa kesulitan (Larasati et al., 2024). 
Perubahan persepsi ini penting karena adopsi teknologi oleh nelayan kecil seringkali 
terkendala oleh anggapan bahwa teknologi sulit dan mahal. Hal ini sejalan dengan temuan 
oleh (Kadagi et al., 2021), yang menyatakan bahwa rendahnya tingkat penerimaan teknologi 
di kalangan nelayan tradisional sering kali disebabkan oleh kurangnya kepercayaan diri dan 
harga dari alat yang dapat dikategorikan mahal. Dengan meningkatnya kepercayaan diri dan 
kesadaran akan manfaat teknologi, peluang keberlanjutan penggunaan GPS di kalangan 
nelayan Desa Biringkassi menjadi lebih tinggi. Melalui pengabdian ini juga, tim pengabdi juga 
berharap penarapan GPS pada nelayan merupakan langkah awal dalam digitalisasi 
teknologi spasial pada sektor perikanan khususnya pada Desa Biringkassi sehingga dapat 
berkontibusi positif dalam meningkatkan pendapatan nelayan. Sebagaimana penelitian yang 
dilakukan oleh (Pahlevi et al., 2025), yang menyatakan bahwa penerapan inovasi teknologi 
dan digitalisasi dapat meningkatkan kesejahteraan dan keberdayaan nelayan. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan teknologi GPS telah 
berhasil mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan pada pengabdian yakni adanya 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan operasional dalam memindahkan koordinat titik 
tangkap dan divisualisasikan menjadi peta digital zona tangkap membuktikan bahwa 
program pengabdian berhasil meningkatkan kapasitas nelayan. Hasil ini menjadi dasar 
penting bagi pengembangan sistem pemetaan zona tangkap partisipatif di masa mendatang 
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untuk mendukung efisiensi usaha dan keberlanjutan pengelolaan perikanan tangkap 
khususnya di Desa Biringkassi, Kabupaten Takalar. 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan teknologi Global 
Positioning System (GPS) bagi nelayan di Desa Biringkassi, Kabupaten Takalar, telah 
berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kapasitas dan keterampilan dasar 
nelayan dalam memanfaatkan teknologi navigasi untuk mendukung aktivitas penangkapan 
ikan. Hasil tersebut dibuktikan melalui hasil evaluasi yang menunjukkan peningkatan 
signifikan pada pengetahuan dan keterampilan peserta, yang ditunjukkan dengan kenaikan 
rata-rata nilai pre-test dari 37,7% menjadi 80,1% pada post-test. Selain itu, peserta mampu 
mempraktikkan penandaan titik lokasi tangkapan (waypoint) menggunakan perangkat GPS 
dan memvisualisasikannya dalam bentuk peta digital pada aplikasi Google Earth. Visualisasi 
peta zona tangkapan bertujuan sebagai panduan spasial nelayan agar dapat memanfaatkan 
sumber daya perikanan secara efisien, aman dan berkelanjutan. Capaian ini membuktikan 
bahwa pelatihan berhasil membekali nelayan dengan kemampuan teknis yang sebelumnya 
belum mereka miliki dan diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan nelayan khususnya 
di Desa Biringkassi. 
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